
YOGYA (KR) - Peran

media massa sangat dibu-

tuhkan saat ini untuk

menekan penyebaran virus

Korona, termasuk pence-

gahan penularan melalui

proses Pilkada, di anta-

ranya proses kampanye

pasangan calon. ”Karena

itu, aturan Pilkada dari

Komisi Pemilihan Umum

(KPU) yang membatasi

kampanye paslon di media

massa harus diubah, demi

keselamatan rakyat dan

paslon,” ujar Wakil Ketua

DPRD DIY, Huda Tri Yu-

dianta, Jumat (2/10).

Huda sangat sependapat

dengan pernyataan Kepala

Staf Kepresidenan Moel-

doko (KR, 2/10) yang me-

nyatakan pentingnya kam-

panye Paslon Pilkada di-

perbanyak di media massa,

demi pencegahan penu-

laran Covid-19 saat terjadi

kampanye. 

Yang terjadi, paslon da-

lam sosialisasi selama

kampanye berupaya me-

ngumpulkan orang. Meski

dalam kampanye tertutup,

dibatasi jumlahnya, na-

mun tetap mengandung

risiko. Belum lagi kemudi-

an saat kesulitan mengen-

dalikan massa pendukung

yang datang.

Menurut Huda, media

massa sejauh ini terbukti

efektif dalam sosialisasi

program-program paslon

menjelang Pilkada. Karena

itu, pemanfaatan media ini

sangat penting dalam upa-

ya mengurangi risiko

penyebaran virus Korona. 

”Apalagi kabupaten yang

menyelenggarakan

Pilkada serentak saat ini

juga ada yang masuk zona

merah. Sehingga ini be-

risiko besar,” ujarnya.

Dengan kondisi penye-

baran virus Korona di da-

erah Pilkada tersebut,

menjadi warning. Apalagi

pemahaman masyarakat

terhadap kebiasaan baru

masih kurang, sehingga ti-

dak menegakkan protokol

kesehatan dengan baik. 

Karena itu, pihaknya

berharap agar aturan ter-

kait kampanye Pilkada

yang membatasi di media

bisa disesuaikan dengan

kondisi saat ini. ”Aturan

yang dulu terkait kampa-

nye, hendaknya beda de-

ngan kondisi saat ini,” ujar

Huda.

Pihaknya berharap pihak

KPU bisa merespons hal

itu. Jangan sampai KPU di-

tuding membiarkan ter-

jadinya penyebaran virus

Korona. Pihaknya tidak

ingin, Pilkada muncul klas-

ter baru. (Jon)-f

YOGYA (KR) - Trans-

portasi umum darat ditun-

tut menerapkan adaptasi

kebiasaan baru di masa

pandemi Covid-19, demi-

kian halnya dalam imple-

mentasi aplikasi Teman

Bus Trans Jogja yang mu-

lai diujicobakan di Yogya-

karta. 

Pemerintah Pusat mela-

lui Kementerian Perhu-

bungan (Kemenhub) me-

laksanakan program pem-

belian layanan atau buy

the service (BTS) yang dise-

but Teman Bus di lima ko-

ta yaitu Medan mencakup

delapan koridor, Palem-

bang delapan koridor, Solo

enam koridor dan Den-

pasar enam koridor, dan

Yogyakarta tiga koridor

menggunakan bus Trans

Jogja. Dengan rata-rata se-

tiap kota mendapat bantu-

an operasional sekitar Rp

50 miliar tahun ini.

”Teman Bus Trans Jogja

sudah mulai diujicobakan

salah satu koridornya se-

suai dengan protokol kese-

hatan pencegahan Covid-

19 pada angkutan umum

dan diharapkan dapat

beroperasional di tiga kori-

dor pada akhir tahun ini,”

kata Direktur Angkutan

Multimoda Direktorat Jen-

deral (Ditjen) Perhubung-

an Darat 

* Bersambung hal 7 kol 1

PEMBAHASAN omnibus law RUU Cipta Kerja kian mem-

anas di Indonesia. Bidang ketenagakerjaan yang menjadi

salah satu pembahasan dalam RUU Cipta Kerja tentu tak lep-

as dari permasalahan. Pada klaster ketenagakerjaan terdapat

degradasi nilai kesejahteraan bagi pekerja di Indonesia, mu-

atannya tidak lebih baik dari yang diatur dalam regulasi sebe-

lumnya yaitu Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan atau yang lebih dikenal dengan UUK.

Problematika tersebut antara lain mengenai Tenaga Kerja

Asing (TKA), Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), 

* Bersambung hal 7 kol 1

TERAPKAN ADAPTASI KEBIASAAN BARU

Bus Trans Jogja Masuk Godean

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 20 HALAMAN 
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● KETIKA sedang serius

menyimak paparan webi-

nar, seorang peserta men-

dadak ingin buang air ke-

cil. Handphone terbawa ke

kamar mandi dan lupa di-

matikan, sehingga  mere-

kam semua yang dia

lakukan di kamar mandi. Ia

kaget karena hasil reka-

man diketahui semua pe-

serta webinar. (Sunyoto

Usman, Jalan Kemuning

3/434 Condongcatur, De-

pok Sleman)-d

Melalui Transfer

656 JET SL  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1,000,000.00 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . . Rp 1,000,000.00 

s/d 01 Oktober 2020  . . . . . . Rp 365,380,000.00 

s/d 02 Oktober 2020  . . . . . Rp 366,380,000.00 

(Tiga ratus enam puluh enam juta tiga ratus dela-

pan puluh ribu rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

YOGYA (KR) - Kepala

Staf Kepresidenan RI Jen-

deral TNI (Purn) Moeldoko

mengapresiasi inovasi Gu-

bernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X

dalam penanganan Covid-

19 yaitu penerapan micro

lockdown atau pembatasan

pada zona mikro. Menurut

Moeldoko, inovasi dari

Gubernur DIY itu, sejalan

dengan kebijakan yang di-

ambil pemerintah pusat.

Menurut Moeldoko,

Pembatasan Sosial Ber-

skala Besar (PSBB) yang

semakin mikro sangat di-

perlukan, sehingga fokus-

nya hanya pada tingkat

Rukun Warga (RW) atau

beberapa rumah saja, bu-

kan serta merta satu ka-

wasan dilakukan PSBB.

”Presiden menyampaikan

dalam rapat terbatas, per-

lunya pemberlakuan mikro

zonasi ini untuk skema PS-

BB, sehingga pembatasan-

nya semakin mikro,” te-

rang Moeldoko kepada

wartawan usai berdiskusi

dengan Sultan HB X ten-

tang penanganan Covid-19

di DIY di Kraton Kilen

Kraton Yogyakarta, Jumat

(2/10).

Sri Sultan menyam-

paikan, selama ini yang di-

lakukan di DIY adalah

pembatasan di tingkat de-

sa. Setiap pendatang yang

masuk dikontrol oleh lurah,

Babinkamtibmas, Babinsa,

anak-anak muda desa dan

dimintai data nama, ala-

mat dan nomor handphone

untuk memudahkan tra-

cing. Ketika masyarakat

(sebagai subjek) terlibat ak-

tif dalam penanganan Co-

vid-19 di desanya, diharap-

kan tumbuh kesadaran un-

tuk disiplin menerapkan

protokol kesehatan. 

”Tanpa harus digembar-

gemborkan untuk mema-

kai masker dan sebagai-

nya, masyarakat akan

menjalankan keharusan

itu,” kata Gubernur.

Terkait perpanjangan ke-

lima status Tanggap Da-

rurat Bencana Covid-19

DIY, Sri Sultan menyata-

kan, kebijakan itu diambil

karena di lapangan penam-

bahan kasus masih terjadi,

terutama karena klaster.

Pemerintah Daerah ti-

dak bisa melarang masya-

rakat berkegiatan ke luar

Yogya, atau masyarakat

Yogya menutup diri, hal itu

jelas tidak mungkin.

Menurut Sultan, yang ter-

penting masyarakat bisa

beradaptasi dengan Covid-

19, yaitu disiplin menerap-

kan protokol kesehatan.

* Bersambung hal 7 kol 5

PILKADA DIY BANYAK DI DAERAH MERAH COVID-19

Kampanye di Media Massa Jadi Solusi

KR-Devid Permana

Moeldoko didampingi Sri Sultan HB X memberikan keterangan pers usai

pertemuan di Kraton Yogyakarta.

Trump dan Istri Positif Covid-19
WASHINGTON DC (KR) -  Presiden

Donald Trump dan ibu negara, Melania

Trump dinyatakan terjangkit Covid-19,

Kamis (2/10). Fakta tersebut disampai-

kan langsung Presiden Trump melalui

akun Twitter pribadinya @realDo-

naldTrump.

Trump menulis dirinya dan ibu ne-

gara telah tes virus Korona dan positif

Covid-19. ”Malam ini, @FLOTUS dan

saya dinyatakan positif Covid-19. Kami

akan segera memulai proses karantina

dan pemulihan. Kami akan melewati ini

BERSAMA!” katanya.

Dikabarkan, Trump dan istri memang

sudah menjalani karantina mandiri. Se-

bab, salah satu konsultan politik yang

bernama Hope Hicks dilaporkan positif

Covid-19. Konsultan kelahiran 1988 itu

sempat pergi bersama Trump dengan

menumpang Air Force One menuju de-

bat di televisi di Cleveland Ohio, Selasa

(29/9).

Tak hanya itu, Hicks juga bersama

Trump di helikopter Marine One di hari

Rabu (30/9). Menurut catatan Gedung

Putih, mengetahui hal itu, segera me-

ngetes ajudan dan siapapun yang sem-

pat berkontak dengan presiden.

* Bersambung hal 7 kol 1
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Donald Trump dan Melania Trump


